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ABSTRAK

Ulya, Nasifatul. 2025. “Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation
Berbantuan Desmos Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Pada
Materi Sistem Pertidaksamaan Linear Kelas X SMA N 1 Sragi”.
Skripsi.Program Studi Tadris Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Nurul Husnah Mustika Sari, M. Pd.

Kata Kunci: Desmos, Group Investigation, Model Pembelajaran, Kemampuan
Representasi Matematis.

Penelitian dilatarbelakangi adanya temuan rendahnya kemampuan
representasi matematis, dikarenakan kurangnya partisipasi siswa di kelas,
keterbatasan teknologi dalam proses pembelajaran, serta penggunaan metode
pembelajaran yang kurang tepat. Siswa kesulitan menyajikan data secara visual,
baik dalam bentuk persamaan, diagram, grafik, maupun tabel. Hal ini
mengidentifikasi bahwa siswa belum mampu mengungkapkan masalah ke berbagai
bentuk representasi yang mengakibatkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan
tugas.

Dengan rumusan masalah adalah bagaimana kemampuan representasi
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation
berbantuan Desmos. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Group Investigation berbantuan Desmos terhadap kemampuan
representasi matematis. Tujuan dari penelitian ini yaitu menguji pengaruh model
pembelajaran Group Investigation berbantuan Desmos terhadap kemampuan
representasi matematis siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen (Quasi Experimental)
dengan Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas X SMA N 1 Sragi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
ialah Pusposive Sampling, dan yang terpilih sebagai kelas eksperimen yaitu kelas
X5 dan X3 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
kemampuan representasi matematis siswa adalah hasil dari nilai pre-test dan post-
test. Dari data tes yang terkumpul lalu dilakukan analisis data menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis (uji t).

Dari hasil analisis data yang didapat dari kemampuan representasi matematis
siswa kelas eksperimen dan kontrol, pada uji t diperoleh nilai Sig. = 0,006, diperoleh
nilai t hitung = 2.860 > t tabel = 1.670 sehingga H1 diterima H0 ditolak. Artinya terdapat
perbedaan rata-rata siswa yang menggunakan model pembelajaran Group
Investigation berbantuan Desmos dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Sehingga dapat disimpulkan penggunaan model pembelajaran Group
Investigation berbantuan Desmos berpengaruh terhadap kemampuan representasi
matematis siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Matematika adalah ilmu yang kebenarannya mutlak, tidak dapat direvisi

karena didasarkan pada deduksi murni yang merupakan kesatuan sistem dalam

pembuktian matematika. Matematika merupakan salah satu cabang ilmu

pengetahuan yang dipelajari di sekolah. Pelajaran matematika tidak selalui

tentang angka, tetapi jauh lebih dalam dari itu (Wita Sinaga, 2021).

Matematikawan Carl Friedrich Gauss, dalam Kurniawati dan Ekayanti (2020)

mengatakan bahwa "Matematika adalah ratu dan pelayan ilmu pengetahuan."

Pernyataan ini mengandung makna bahwa matematika memiliki peran ganda,

yaitu sebagai "ratu" karena mampu berdiri sendiri tanpa bergantung pada ilmu

lain serta menjadi dasar bagi banyak ilmu, dan sebagai "pelayan" sebab

matematika berkembang dan tumbuh untuk dirinya sendiri sekaligus melayani

kebutuhan ilmu-ilmu lainnya dalam penerapan dan perkembangannya.

Qamar dan Riyadi dalam Retnodari, Elbas, dan Loviana (2020)

mengungkapkan bahwa pemahaman konsep dan penguasaan keterampilan

prosedural menjadi aspek terpenting dalam transfer pengetahuan matematika.

Pengajaran matematika sejak usia dini sangatlah penting karena peranannya

yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari sebgai salah satu komponen

utama ilmu pengetahuan (Ediyanto, Gistituati, Fitria, & Zikri, 2020).

Pembelajaran matematika bertujuan meningkatkan kemampuan siswa berpikir
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logis, kritis, kreatif, inovatif, analitis, dan sistematis, serta mendorong untuk

berkolaborasi dalam mencapai tujuan bersama (Sukendra & Sumandya, 2020).

Tujuan pembelajaran matematika pada Kurikulum Merdeka salah

satunya ialah untuk membantu siswa mengkomunikasikan ide-ide matematika

mereka melalui berbagai cara, seperti simbol, tabel, diagram, atau media

lainnya. Tujuannya adalah agar siswa dapat menjelaskan situasi atau

permasalahan matematika dengan lebih baik, serta mampu menyajikan

masalah tersebut ke bentuk simbol atau model matematika yang lebih

terstruktur (Kemendikbudristek, 2022). Tujuan dari poin keempat tersebut

adalah membantu siswa agar lebih mampu memahami serta mengaitkan konsep

matematika dengan situasi atau masalah sehari-hari. Dengan demikian, siswa

dapat menyajikan gagasan matematis secara efektif. Selain itu, metode

komunikasi ini membantu siswa pahami konsep matematika dengan lebih

mendalam, luas, serta mendukung kerja sama dan memudahkan diskusi

kelompok. Pada akhirnya, siswa dapat berkembang menjadi individu yang

lebih kreatif, kritis, dan responsif.

National Council of Teacher Mathematics (2000) mengidentifikasi 5

kemampuan matematis yang penting bagi siswa ketika belajar matematika,

yakni koneksi, komunikasi, penalaran serta pembuktian, pemecahan masalah,

dan representasi. Menurut Zakiah dan Fajriadi (2020) menekankan bahwa

kemampuan representasi merupakan salah satu kemampuan penting yang perlu

siswa kuasai. Representasi merupakan berpikir yang efektif, namun siswa

sering kesulitan mengaksesnya tanpa bimbingan yang terarah (NCTM, 2000).
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Representasi matematis merupakan proses penting dalam matematika, yang

mana setiap individu memiliki cara unik dalam mengekspresikan ide

(Musrikah, 2023). Representasi yang tepat mempermudah pemahaman konsep

dan penyelesaian soal bagi siswa (Nugroho & Widodo, 2017).

Hasil laporan The Third International Mathematics and Science Study

mengungkapkan siswa di Indonesia kurang mampu menyajikan jawaban atau

gagasan matematika untuk materi-materi seperti pembagian bilangan,

geometri, aljabar linear, analisis data, dan peluang (Setyawati, 2020). Dari

wawancara guru matematika SMA N 1 Sragi yang mengampu kelas X

mengungkapkan kemampuan siswa dalam mempresentasikan konsep masih

tergolong rendah. Siswa kesulitan menyajikan data secara visual, baik dalam

bentuk persamaan, diagram, grafik, maupun tabel. Siswa juga mengalami

kesulitan saat diminta membuat persamaan baru berdasarkan soal yang

diberikan. Hal ini mengidentifikasi bahwa siswa belum mampu

mengungkapkan masalah ke berbagai bentuk representasi yang mengakibatkan

siswa kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Beberapa faktor penyebabnya

antara lain kurangnya pemahaman, penerapan metode pembelajaran yang

masih konvensional serta terbatasnya penggunaan media, yang mengurangi

minat belajar siswa.

Penelitian lain menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan representasi

siswa disebabkan oleh model pembelajaran serta penerapan strategi, metode,

dan teknik mengajar yang tidak optimal. Hal ini serupa terjadi dalam

pembelajaran matematika, dimana proses belajar masih didominasi oleh
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ketergantungan pada buku teks. Sebagian besar guru matematika memiliki

kebiasaan mengajar dengan menyampaikan materi, memberi contoh soal, lalu

meminta siswa menyelesaikan latihan dari buku teks, kemudian membahasnya

bersama-sama (Darozarun, Zakiah, & Nuraida, 2021).

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022

menyatakan pencapaian siswa Indonesia dalam matematika berada di peringkat

70 dari 73 negara. Salah satu aspek yang diukur yakni kemampuan siswa ketika

merepresentasikan konsep matematika, yang merupakan penyebab utama

kesalahan dalam menjawab soal PISA. Analisis kesalahan siswa sangat

diperlukan, karena tanpa bimbingan guru kesalahan tersebut dapat berdampak

negatif pada pemahaman mereka.

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, diperlukan solusi

inovatif untuk mengoptimalkan hasil belajar melalui penerapan model

pembelajaran yang mendorong partisipasi dan keaktifan siswa. Perihal ini,

proses pembelajaran tidak hanya menekankan pada capaian akhir, tapi juga

pengalaman siswa dalam memahami dan menguasai materi. Pembelajaran

dikatakan efektif apabila mampu membantu siswa memahami materi secara

mendalam.

Salah satu metode untuk meningkatkan partisipasi serta keaktifan belajar

siswa yakni melalui penerapan model pembelajaran Group Investigation.

Dalam model ini, siswa dituntut untuk terlibat aktif mulai dari perencanaan

subtopik pembelajaran hingga proses belajar secara menyeluruh (Aulia,

Syaripudin, & Hermawan, 2020). Model pembelajaran Group Investigation
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merupakan strategi yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk

berkelompok dan berkomunikasi satu sama lain (Santoso, 2024). Artini dan

Husain dalam Azizah, Febriyanto, dan Rayid (2023) mengemukakan bahwa

model Group Investigation ialah suatu pendekatan pembelajaran berkelompok

yang dirancang dapat mendorong keaktifan siswa dalam berdiskusi, melatih

keterampilan berpikir kritis, sekaligus membangun sikap bertanggung jawab.

Penelitian yang dilakukan oleh Kiboss dan Tanui mengidentifikasikan

model pembelajaran Group Investigation terbukti efektif daripada model

konvensional dalam konstruksi konsep perubahan konseptual dan penalaran

ilmiah. Penelitian Simsek juga menunjukkan dampak positif model Group

Investigation pada hasil belajar, dimana siswa terlibat saat belajar dan bekerja

sama secara aktif dalam kelompok sehingga materi lebih mudah dipahami.

Berbagai bukti penelitian ini mengidentifikasi model pembelajaran Group

Investigation memberikan dampak positif selama proses belajar siswa. Lebih

lanjut, model ini mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan

menyelesaikan masalah terkait tugas belajarnya (Suhartono & Indramawan,

2021).

Pembelajaran yang berfokus pada masalah, seperti yang dinyatakan oleh

Priyono dan Hermanto dalam Fasa, Pratama, dan Firmansyah (2020)

menekankan pentingnya teknologi sebagai sarana dalam pengajaran

matematika untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.

Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran matematika memudahkan

proses belajar dan pengembangan siswa, terutama dalam materi yang sulit
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diajarkan dengan metode atau alat bantu konvensional. Hal ini dikarenakan

komputer mampu menyajikan berbagai media seperti teks, gambar, grafik, dan

tutorial yang mendukung proses pembelajaran.

Program komputer yang dimanfaatkan salah satunya adalah software

atau aplikasi Desmos. Ebert dalam Isroil, Umam, dan Supriyanto (2022)

mengatakan “Desmos is an online graphing utility that requires no downloads

or special hardware. It works on any computer, tablet, or phone”. Desmos

adalah aplikasi kalkulator grafis (graphing calculator) secara online tanpa

perlu membayar (Saputra, Hendra, & Zulyanti, 2021). Desmos merupakan alat

kalkulator grafik yang dapat diakses melalui web yang sangat sederhana dan

memiliki manfaat bagi siswa dari berbagai tingkatan pendidikan, terutama

untuk siswa SMA atau sederajat (Damayanti, Purwaningrum, & Ulya, 2023).

Aplikasi pembelajaran matematika berbasis android mampu memberikan

motivasi yang efektif kepada siswa dalam melakukan latihan secara mandiri

untuk menyelesaikan soal-soal (Meslita, 2022). Sebagaimana penelitian yang

dilakukan oleh Nurhayati dan Gunawan (2022) penggunaan media Desmos

dapat meningkatkan kemampuan belajar lebih baik daripada tidak

menggunakan media tersebut. Website tersebut sangat berguna untuk siswa dan

guru dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis serta

membangun pemahaman matematika dengan efektif.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk

mengambil judul penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran

Group Investigation Berbantuan Desmos Terhadap Kemampuan
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Representasi Matematis Pada Materi Sistem Pertidaksamaan Linear

Kelas X SMA N 1 Sragi”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, beberapa masalah dalam pembelajaran

matematika, yakni:

1. Kemampuan representasi siswa dalam menyajikan kembali data secara

simbolik masih rendah, sehingga sulit menemukan solusi yang tepat.

2. Keterbatasan dalam kemampuan representasi matematis siswa sehingga

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah ke bentuk grafik,

gambar, tabel, dan sebagainya.

3. Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sehingga sulit untuk

mendorong keterlibatan siswa dan meningkatkan representasi siswa dalam

kegiatan belajarnya.

1.3. Pembatasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini ialah mengoptimalkan kemampuan

representasi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran

Group Investigation berbantuan Desmos melalui materi sistem pertidaksamaan

linear di kelas X.

1.4. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa dengan menggunakan

model pembelajaran Group Investigation berbantuan Desmos?

2. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa dengan menggunakan

model pembelajaran konvensional?
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3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation

berbantuan Desmos terhadap kemampuan representasi matematis?

1.5. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis kemampuan representasi matematis siswa

menggunakan model pembelajaran Group Investigation berbantuan Desmos

pada materi sistem pertidaksamaan linear.

2. Untuk menganalisis kemampuan representasi matematis siswa

menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi sistem

pertidaksamaan linear.

3. Untuk membandingkan kemampuan representasi matematis siswa

menggunakan model pembelajaran Group Investigation berbantuan Desmos

dan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada materi

sistem pertidaksamaan linear.

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta

tambahan referensi tambahan untuk pendidikan khususnya dalam

penerapan model pembelajaran Group Investigation dengan berbantuan

Desmos serta digunakan sebagai bahan acuan yang bermanfaat bagi

pihak-pihak yang memerlukan referensi sekaligus menambah khazanah

pengetahuan.
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1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, diharapkan mampu meningkatkan rasa ketertarikan

terhadap belajar mandiri serta memicu semangat belajar yang lebih

tinggi, khususnya dalam bidang matematika.

b. Bagi sekolah, diharapkan mampu berkontribusi memberikan masukan

dan informasi tentang penggunaan model pembelajaran Group

Investigation berbantuan Desmos.

c. Bagi guru, diharapkan menjadi motivator bagi siswa agar senantiasa

berupaya mampu mengoptimalkan kemampuan representasi siswa

dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation

berbantuan Desmos.

d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan berguna sebagai rujukan untuk

penelitian mendatang terkait representasi matematis pada topik/materi

sistem pertidaksamaan linear yang dapat diterapkan menggunakan

model pembelajaran Group Investigation berbantuan Desmos.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Group Investigation

berbantuan Desmos menunjukkan rata-rata nilai post-test kelas eksperimen

yaitu 53,59 termasuk kategori sedang dengan persentase 26%. Perihal ini

menunjukkan bahwa kemampuan siswa meningkat setelah menerapkan

model pembelajaran Group Investigation berbantuan Desmos.

2. Siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional menunjukkan rata-

rata nilai post-test kelas kontrol yaitu 39,21 termasuk kategori rendah

dengan persentase 32%. Hal ini mengidentifikasi bahwa model

konvensional perlu adanya peningkatan lebih lanjut untuk menunjang

kemampuan representasi siswa.

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation berbantuan

Desmos terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Hal ini

berdasarkan Uji Independent Sample t-Test yaitu Sig. 0,05 dengan analisis

data post-test dengan nilai Sig. = 0,006, diperoleh nilai t hitung = 2.860 > t tabel

= 1.670 sehingga H1 diterima.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan selama penelitian, saran terkait penelitian ini, yakni:

1. Bagi guru, agar lebih meningkatkan perhatiannya kepada siswa, baik ketika

proses pembelajaran berlangsung. Guru harus memahami model-model

pembelajaran yang akan digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang

efektif. Sehingga siswa dapat lebih maksimal ketika belajar.

2. Bagi siswa diharapkan untuk tetap giat menyelesaikan soal, lebih aktif dan

partisipatif selama pembelajaran, dan juga tidak malu untuk bertanya jika

belum paham agar kemampuan representasi matematisnya dapat meningkat.

3. Penggunaan Desmos akan lebih efektif jika menggunakan komputer

ataupun laptop, sebab dapat meningkatkan visualisasi bagi siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan variasi tempat penelitian

serta jenjang pendidikan, sebab karakteristik setiap tingkatan pendidikan

akan berbeda.
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